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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan, 

intensitas modal, leverage, dan kepemilikan institusional terhadap tax avoidance 

dengan subjek penelitian perusahaan sektor pertambangan tahun 2012-2016 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diambil dari situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Pemilihan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yang telah 

ditentukan dan hasil akhir sampel setelah dilakukan eliminasi sebanyak 91 sampel 

perusahaan selama tahun 2012-2016. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda. Teknik 

analisis regresi linier berganda meliputi uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

Penelitian ini juga menggunakan uji kelayakan model yang terdiri dari uji F dan uji R 

square, serta yang terakhir adalah uji hipotesis yang diuji menggunakan uji t. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan 

peneliti, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 

sehingga hipotesis pertama diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa pada 

saat pertumbuhan penjualan tinggi dan nilai ETR menurun, artinya 

perusahaan cenderung melakukan tindakan penghindaran pajak. Hal ini 

disebabkan karena semakin besarnya persentase pertumbuhan penjualan 

http://www.idx.co.id/
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menyebabkan perusahaan akan memperoleh penghasilan yang besar pula 

yang nantinya menjadikan laba fiskal tinggi, sehingga beban pajak 

meningkat. Oleh sebab itu pertumbuhan penjualan akan memicu perusahaan 

melakukan tindakan penghindaran pajak dengan cara mengelola beban pajak. 

2. Intensitas modal tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 

sehingga hipotesis kedua ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa pada saat 

terjadi fluktuatif pada nilai rata-rata intensitas modal, ETR yang justru relatif 

lebih besar, sehingga dapat dikatakan bahwa tinggi atau rendahnya persentase 

intensitas modal suatu perusahaan tidak menjadi dasar perusahaan melakukan 

tindakan penghindaran pajak. 

3. Leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance sehingga hipotesis 

ketiga diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa setinggi-tingginya hutang 

meskipun nantinya menghasilkan beban bunga tidak menjamin perusahaan 

melakukan manajemen pajak dari beban bunga sesuai dalam Peraturan 

Menteri Keuangan nomor 169/PMK.010/2015 tersebut telah disebutkan 

bahwa tidak semua beban bunga nantinya dapat menjadi pengurang beban-

beban, sehingga tidak semua beban bunga dapat berkontribusi terhadap 

penurunan beban pajak dan belum tentu hutang yang besar secara penuh 

dapat dijadikan strategi untuk penghematan pajak. 

4. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance sehingga hipotesis keempat ditolak. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa bahwa peningkatan dan penurunan pada jumlah saham yang dimiliki 

dan yang diterbitkan dari tahun ke tahun menyebabkan tindakan 
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penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan dapat terdeteksi, 

sehingga besar kecilnya persentase kepemilikan institusional di dalam suatu 

perusahaan tidak membuat tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan dapat dihindari. 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat keterbatasan yang dapat 

menjadi perhatian bagi penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian ini terletak 

pada: 

1. Hasil Adjusted R2 hanya sebesar 25,5 persen, sehingga sisanya sebesar 74,5 

persen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

2. Data yang yang diujikan tidak tergolong dalam distribusi normal, sehingga 

harus di outlier dari sampel yang telah dipilih, sehingga peneliti harus 

mengeliminasi beberapa data yang menyebabkan pengurangan jumlah data 

penelitian agar dapat digunakan untuk memenuhi uji normalitas. 

3. Terdapat satu variabel yang terjadi heteroskedastisitas yaitu variabel 

intensitas modal (CAP). 

1.3 Saran 

Adanya keterbatasan dalam penelitian yang telah disampaikan, maka peneliti 

memberikan saran yang bersifat untuk mengembangkan pada penelitian yang akan 

mendatang sebagai berikut: 
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1. Dikarenakan nilai Adjusted R2 pada penelitian ini relatif kecil, sehingga pada 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lainnya yang 

masih belum diteliti lebih jauh yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan populasi 

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian, sehingga tidak hanya 

perusahaan sektor pertambangan saja tetapi juga sektor lain misalnya 

property dan real estate, atau sektor lainnya seperti perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa yaitu perbankan, telekomunikasi, dan sebagainya.   

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah beberapa variabel 

independen lain yang mungkin berpengaruh terhadap tax avoidance.
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